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ABSTRAK
Aktivitas enzim pencernaan adalah suatu indikator yang baik untuk menentukan kapasitas
enzim pencernaan pada larva. Saat aktivitas tinggi, dapit d'iincirasiran secara fisiologis bahwalarva telah siap untuk memproses pakan dari tuar. Tuluan penelitian ini adalahuntuk m'engetahuiperkembangan aktivitas enzim pencernaan larva baung, yang diharapkan dapat dijadikan jeUagaipendekatan untuk menentukan saat awal yang tepat untuk pLmberian pakan buatan. Larva/benihyang digunakan berumur 2-15,20,25, 30, 35, 40 hari. Enzim pencernaan yang dianalisis meliputiprotease dan lipase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas protease din lipase meningkat
sejalan dengan meningkatnya umur. Perubahan maksimum aktivitas enzim terjadi pada umui 13hari.
ABSIRACI: Digestive enzyme developmentof Malaysian catfish larvae (Mystus nemurus
C.V). By: yanti Suryanti
Digestive enzyme activity is a good indicator of larval digestive capacity. High enzyme activttyindicaties that the larvae has become physiologically ready to process exogenous food. The aim
of this experiment was to know the development of digestiie enzyme activity of Malaysian catfisttlarva, which can be used to determine its firsf used fe eding. Malaysian catfis-h tarua of'2-1 5, 20, 2s,30' 35, 40 days old were as samp/es for protease and tipase activities assay. 'The result of this
experiment showed that protease and lipase activities increased in tine with the increase of laruat
age' Maximum change of enzyme activity was found on laruae 13 day ot,x.
KEYwoRDS: digestive enzyme deveropment, rarvar/seed, maraysian catfish
PENDAHULUAN
lkan baung (Mystus nernurus C.V.) merupakan
salah satu jenis ikan lokal yang terdapat di beberapa
perairan sungai seperti di Sumatera, Jawa, dan
Kalimantan. Pada stadia awal daur hidupnya ikan
baung belum mampu memanfaatkan pakan buatan,
karena pada stadia tersebut sistem pencernaannya
masih sederhana dan belum berdiferensiasi baik
secara morfologis maupun fisiologis. Sebagaimana
halnya pada hewan lain sistem pencernaan tersebut
akan berkembang menuju kesempurnaan sejak larva
ikan menetas hingga umur tertentu. Kesempurnaan
sistem pencernaan tersebut dapat mempengaruhi
produksi enzim pencernaan seperti pada pankreas,
lambung, dan dinding usus.
Menurut Dabrowski (1979), struktur morfologis
saluran pencernaan yang sederhana berkorelasi
dengan rendahnya produksi enzim. Kemampuan larva/
benih ikan dalam mencerna pakan terutama pakan
buatan sangat tergantung kepada kelengkapan alatpencernaan termasuk ketersediaan enzim
pencernaan, sehingga jika pemberian pakan buatan
tidak pada waktu yang tepat berdasarkan keter-
sediaan enzim pencernaannya, maka larva tidak
mampu mencerna dan memanfaatkan pakan buatan
secara optimal.
Aktivitas enzim pencernaan bervariasi menurut
umur ikan, fisiologis, dan musim (Hepher, 19gB).
Penelitian tentang perkembangan aktivitas enzim
pencernaan sudah banyak dipublikasikan di antaranya:
larva betutu (Effendi, 1 995); larva gurami (Affandi ef
al., 1994); larva Dicentrachus labrax (Vu, 1983);
Coregonussp. (Lauff & Hofer, 1984); Chanos chanos
(Ferraris et al., 1987); Ctenopharyngodon ideila (Das
& Tripathi, 1991). Aktivitas enzim pencernaan adalah
suatu indikator yang baik untuk menentukan
kapasitas pencernaan, saat aktivitas tinggi dapat
diindikasikan secara fisiologis larva siap untuk
memproses pakan dari luar.
Dengan demikian, penelitian perkembangan
aktivitas enzim pencernaan ini diharapkan dapat
dijadikan sebagai acuan atau pendekatan untuk
menentukan saat yang tepat bagi pemberian pakan
buatan terhadap larva ikan baung.




Analisis aktivitas enzim dilakukan di laboratorium
biokimia, FMIPA-lPB. Aktivitas enzim yang dianalisis
meliputi protease dan lipase. Pengukuran aktivitas
enzim diambil dari ekstrak enzim melalui penggerusan
larva ikan setiap kelompok umur2-15, 20,25,30, 35,
dan 40 hari sejak menetas. Untuk mendapatkan larva
dari setiap kelompok umur, larva dari umur t hari
dipelihara dalam akuarium dengan volume 100 L
sebanyak 10 buah, kepadatan setiap akuarium 5 ekor/
L dengan masa pemeliharaan 1-40 hari. Larva yang
digunakan sebanyak 5.000 ekor untuk memungkinkan
pengambilan contoh ikan yang memadai. Pada masa
pemeliharaan, media dipertahankan dengan dilengkapi
alat pemanas dan aerator sehingga pada kondisi baik
yaitu suhu 27"C-28"C, oksigen 6,5-7,0 mg/L, dan pH
7-8 serta larva diberi pakan berupa artemia sampai
ikan kenyang. Setelah larva mencapai umur yang
diinginkan, sampel diambil sebanyak 1 g untuk digerus
dan diambil ekstraknya untuk dianalisis. Sebelum
pengambilan sampel, larva yang akan digunakan untuk
sampel dipisahkan kemudian dipuasakan satu hari.
Prosedur yang digunakan untuk protease ialah
proseduryang digunakan oleh Fengxie (1988) dalam
Widjajanti (1993) dengan menggunakan substrat
kasein dan sebagai standar tirosin, pengukuran
dilakukan menggunakan spektrofotometer dan analisis
lipase menggunakan metode turbidimetrik. Analisis
lipase menggunakan alat kit dari randox dengan meto-
de turbidimetrik dan sebagaisubstrat adalah triolein.
Aktivitas enzim dinyatakan sebagai satuan unit
aktivitas enzim/mL contoh/menit. Aktivitas protease
ditentukan dengan mengukur kemampuan enzim
untuk menghidrolisis protein sehingga dihasilkan
tirosin yang dibebaskan, diukur secara kolorimetrik.
Aktivitas lipase diukur dengan menggunakan tri-
olein sebagaisubstrat. Asam lemak yang dibebaskan
membentuk garam asam lemak yang mengendap.
Selanjutnya garam tersebut diukur secara turbidimetrik
pada panjang gelombang 340 nm.
HASIL DAN BAHASAN
Hasil analisis aktivitas enzim pencernaan pada
larva ikan baung menunjukkan aktivitas protease dan
lipase meningkat sesuai perkembangan umur ikan.
Hal inidisajikan pada Tabell.
Selanjutnya dari hasil perkembangan aktivitas
enzim tersebut dilakukan penghitungan perubahan
relatif aktivitas enzim pada umur (hari) tertentu
terhadap umur (hari) sebelumnya. Hal ini disajikan
pada Gambar 1.
Tabel 1. Aktivitas protease dan lipase (m/mUmenit) pada larva/benih ikan baung
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Analisis aktivitas enzim dilakukan mulai larva umur
2hari, pada saat ini larva baung belum memperoleh
makanan dari luar. Hasil analisis menunjukkan bahwa
larva umur2 hari telah mempunyai protease maupun
lipase. Hal ini terjadi karena adanya proses
metabolisme kuning telur yang ada pada larva. Pada
kuning telur, ikan mengandung asam amino dan lipid,jadi larva tersebut memperoleh energi dari hasil
katabolisme asam amino fosfolipid yang terdapat pada
kuning telur.
Cadangan asam amino dan lemak pada kuning
telur akan dihidrolisis oleh enzim protease dan lipase
untuk dihasilkan energi bebas. Ketergantungan
terhadap ku ning telur terjadi selama fase penyerapan
kuning telur, sampai larva membangun sistem organ
secara cukup untuk memperoleh makanan dari luar.
Selama fase penyerapan kuning telur, nutrien kuning
telur mengalami penurunan, dan jika nutrien kuning
telurtidak cukup untuk mendukung metabolisme pada
larva, larva harus memperoleh makanan dariluar.
Pada saat menjelang hari ke-3larva mulaidiberi
pakan alami (artemia), walaupun kuning telur masih
ada, namun nutrien kuning telur tersebut telah
mengalami penurunan. Pada hari ke-3 kuning telur
habis, sehingga aktivitas enzim protease dan lipase
mengalami penurunan. Pada hari ke-4 protease masih
mengalami penurunan, namun pada aktivitas lipase
dengan adanya pakan alami (artemia) aktivitasnya
meningkat sejalan dengan umur ikan yaitu dari umur
4 hari hingga umur 40 hari meningkat dari 0,296 m/
mL/menit menjadi 2,107 mlmL/menit. Aktivitas pro-
tease mengalami peningkatan setelah hari ke-4, yaitu
dari umur 5 hari hingga umur 40 hari meningkat dari
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Gambar 1. Perubahan relatif aktivitas protease dan lipase
Figure 1 . Relative changes of protease and tipase activity
0,224 m/ml/menit menjadi 0,838 m/mL/menit.
Peningkatan aktivitas enzim protease dan lipase oleh
adanya substrat makanan yang dimakan larva,
sehingga memberikan kontribusi terhadap aktivitas en-
dogenous enzim.
Pakan alamiyang digunakan dalam penelitian ini
adalah artemia. Dari hasilanalisis aktivitas enzim pada
artemia tersebut, aktivitas protease 0,248 mlmLl
menit dan lipase 0,413 m/ml/menit. Berdasarkan
hasil penelitian Gawlicka et al. (2000), bahwa
kontribusi aktivitas protease dan lipase dari artemia
terhadap total aktivitas enzim pencernaan larva relatif
kecil (2-10%) dibanding aktivitas amilase. Hal ini terjadi
menurut Semain et al. (1980) dalamGawlicka (2000),
nauplius artemia merupakan herbivora yang
diperkirakan mempunyai aktivitas amilase tinggi untuk
mencerna karbohidrat. Dengan demikian walaupun
relatif kecil, adanya artemia yang dimakan oleh larva
ikan akan memberikan kontribusi sebagai enzim
eksogenous dan memicu terhadap perkembangan
aktivitas enzim endogenous.
Pada umur 7-8 hari baik aktivitas enzim protease
maupun lipase terjadi perubahan relatif besar paling
awal, halinididuga selain adanya kontribusidari pakanjuga enzim endogenous sudah berkembang.
Perubahan relatif terbesarterjadipada umur 13 hari,
hal initerjadi baik pada protease maupun lipase. Saat
tingginya perubahan tersebut dapat dijadikan dasar
untuk dapat memberikan pakan buatan terhadap benih
ikan baung, karena pada saattersebut diduga aktivitas
endoenzim sudah dapat mencerna pakan buatan yang
lebih kompleks. Berdasarkan hasil penelitian Tang
(2000) pada benih ikan baung umur 12 hari, lambung
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sudah dapat dibedakan dengan usus serta di antara
lambung dan usus terdapat saluran pencernaan (py-
lorus). Oleh karena itu tingginya aktivitas protease
dan lipase pada hari ke-13 disebabkan sistem
pencernaan pada benih tersebut mulaisempuma sejak
umur 12 hari.
Penyebab kedua peningkatan aktivitas enzim ini
ada kaitannya dengan perkembangan alat pencemaan
(Arlia, 1994). Dengan bertambahnya umur larva ikan,
organ tubuh termasuk alat pencernaan ini akan
mempengaruhi produksi enzim pencernaan, karena
enzim pencernaan tersebut diproduksi oleh kelenjar
yang terdapat pada alat pencernaan tersebut, yaitu:
pankreas, lambung, dan dinding usus (Kapoor et al.,
1975).
Pada struktur anatomis dan histologis alat
pencernaan masih belum sempurna, enzim endogen
yang disekresikan sangat sedikit. Hal ini dicerrninkan
oleh aktivitas enzim protease dan lipase yang masih
rendah. Dengan bertambahnya umur larva ikan maka
struktur anatomis dan histologis ikan bertambah
sempurna hingga mencapai bentuk definitif. Setelah
mencapai bentuk definitif, enzim pencernaan
meningkat sehingga ikan akan mampu mencerna
pakan yang tidak mengandung enzim (pakan buatan).
Peningkatan aktivitas enzim baik protease maupun
lipase dari umur 4 hari hingga umur 40 hari disebabkan
oleh perkembangan alat pencernaan ikan ke bentuk
definitif dan halinisejalan dengan pertumbuhan larva
ikan baung.
KESIMPULAN
Kesimpulan yang dapat diberikan dari hasil
penelitian iniadalah:
1. Aktivitas enzim protease dan lipase padalawal
benih ikan baung meningkat sejalan dengan
meningkatnya umur ikan sampai 40 hari. dan
perubahan relatif aktivitas enzim maksimum terjadi
pada umur 13 hari.
2. Pada umur 3-4 hari kuning telur pada larva baung
telah habis, jadi merupakan saat kritis di mana
ikan harus diberi makanan dariluar.
3. Saat perubahan relatif aktivitas enzim maksimum
yaitu pada umur 13 hari dapat dijadikan saat yang
tepat untuk memberikan pakan buatan.
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